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ABSTRAK 

 

 

Dwi Fung Fortuna (2016): Persepsi Guru BKPBI terhadap Pelaksanaan 

Pembelajaran Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama 

Bagi Anak dengan Gangguan Pendengaran se-Kota 

Padang. Skripsi: PLB FIP Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan dilapangan yaitu 

banyaknya anak dengan gangguan pendengaran yang masih kesulitan dalam 

mengenali, dan mempersepsikan bunyi, dan irama yang ada disekitarnya. 

Sehingga anak masih kesulitan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

orang lain. Padahal sebagai makhluk social manusia sangat membutuhkan 

interaksi dengan orang lain. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Target pada 

penelitian ini adalah mengetahui persepsi guru mengenai pelaksanaan Bina 

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama oleh Guru BKPBI se-Kota Padang, dengan  

subjek yang diteliti yaitu guru SLB yang mengajar anak tunarungu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan persepsi guru terhadap hambatan yang 

ditemui guru SLB saat pembelajaran BKPBI yaitu (48.75%) atau  hampir 

sebagian disebabkan sarana prasarana yang ada. Selain itu 61%persepsi guru atau 

sebagian besar guru berpendapat bahwa telah menempatkan jam pelajaran BKPBI 

sesuai dengan acuan penempatan jam pelajaran menurut kurikulum. Sebagian 

besar guru  (55%) belum mendapatkan pelatihan mengenai kurikulum yang 

digunakan untuk pembelajran BKPBI bagi anak gangguan pendengaran. Namun 

hampir keseluruhan (91,6%) telah melakukan modifikasi materi, media dan 

program sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Dengan demikian terlihat guru 

berpersepsi bahwa dalam pembelajaran bkpbi masih terkendala dalam kurikulum. 

Karena sebagian besar guru belum mendapatkan pelatihan dalam menggunakan 

kurikulum dalam pembelajaran BKPBI, namun guru telah melakukan modivikasi. 

Diharapkan dengan ini akan ada pelatihan untuk guru-guru SLB tentang 

kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran BKPBI. 
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ABSTRACT 

 

 

Dwi Fung Fortuna (2016): Perception from BKPBI’S Teacher about 

Implementation of Learning Communication Sound 

Perception and Rhythm for Children with Deaf The 

City of Padang. Script : PLB FIP Padang State 

University. 

 

This research is based by the problems in the field, many children with deaf is still 

difficulty to recognizing and perceiving sound and rhythm that is around. So that 

the child is still difficulty to communicating and interacting with others. While as 

human beings desperately need social interaction with other people. 

This research uses descriptive quantitative method. The target of this research was 

to determine the perceptions from BKPBI’S teacher about implementations of 

learning communication sound perception and rhythm for children with deaf at 

city of Padang. 

The results of this study indicate that the teacher's perception of the obstacles 

encountered during the learning BKPBI as founded by teachers are (48.75%) or 

most of existing infrastructure, 61% teachers' perceptions or most teachers found 

BKPBI have put hours of lessons in accordance with the reference clock 

placement lessons according to the curriculum. The majority of teachers (55%) 

have not received training on the curriculum used for learning BKPBI for hearing 

impaired children. But almost all (91.6%) had to modify the material, media and 

programs in accordance with the curriculum used. Thus seen teachers perceived 

that in learning BKPBI still constrained in the curriculum. Since most teachers 

have received training in the use of learning BKPBI curriculum, but teachers have 

done modification. This is expected to be there training for teachers about the 

curriculum used SLB in learning BKPBI. 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat dan karunia kepada 

hamba-hambanya, salawat berserta salam ditujukan kepada junjungan Nabi Besar 

Muhammad SAW yang merupakan huswatun hasanah dalam kehidupan manusia, 

khususnya bagi penulis karunia yang telah diberikan begitu besar, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan program jenjang pendidikan strata satu (SI) pada jurusan 

Pendidikan Luar biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Skripsi ini berjudul “Persepsi Guru BKPBI Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran 

Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama untuk Anak Gangguan Pendengaran 

Se-Kota Padang” 

Sistematika penyusunan terdiri dari lima Bab, yaitu Bab I Pendahuluan, 

Bab II Kajian teori, Bab III Metode penelitian, Bab IV Berisi tentang hasil 

penelitian dan pembahasan, Bab V berisi kesimpulan dan saran. Untuk lebih 

memahami skripsi ini, juga dilengkapi lampiran-lampiran yang berhubungan 

dengan penelitian. 

 Penulis merupakan peneliti pemula yang memiliki keterbatasan dan jika 

terdapat kesalahan dan kekhilafan dalam penulisan skripsi ini penulis mohon 

kritikan, saran dan perbaikan. Semoga skripsi ini memberikan manfaat dan 

menjadi pedoman dasar bagi pembaca dalam penulisan dan penelitian yang akan 

datang dan juga pengembangan Pendidikan Luar biasa. 

 

Padang,   Agustus 2016 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dapat merubah kehidupan 

seseorang menjadi ke arah yang lebih baik. Dengan belajar seseorang yang belum 

mengetahui sesuatu, dapat memperoleh ilmu yang nantinya dapat dimanfaatkan 

dalam kehidupan sehari-harinya. Sehingga tidak seorangpun yang berhak untuk 

melarang seseorang untuk belajar mendapatkan sesuatu pembelajaran. 

Sebagaimana yang telah tercantum dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem pendidikan Nasional Pasal 32 yang menyebutkan bahwa:” 

pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan bagi para 

peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 

karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial”. Ketetapan dalam Undang-

Undang No 20 Tahun 2003 tersebut sangat berarti bagi anak dengan penyandang 

cacat/kelainan yang sama haknya dengan anak normal dalam mendapatkan 

pembelajaran. 

Anak berkelainan dikonotasikan suatu kondisi yang menyimpang dari rata-rata 

pada umumnya. Salah satu dari jenis anak berkelainan yaitu anak dengan 

gangguan pendengaran atau yang disebut anak tunarungu (ATR). ATR memiliki 

gangguan pada pendengaran memiliki intelegensi yang sama dengan anak normal, 

hanya saja mengalami gangguan dalam pendengarannya baik itu secara 
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kelengkapan organ pendengaran maupun hambatan yang disebabkan oleh saraf-

saraf yang terhubung dengan fungsi pendengaran. 

Pembelajaran akademik, pelatihan skill untuk ATR juga sangat dibutuhkan. 

Karena dengan melatih skill dapat meningkatkan taraf hidup seorang ATR. 

Contohnya saja skill anak dalam mengenali, maupun merasakan bunyi-bunyi yang 

ada di sekitarnya. Salah satu program pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan ATR dalam mengenali dan merasakan bunyi-bunyi di sekitarnya 

yaitu pembelajaran Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI). 

Pemberian pembelajaran BKPBI yang baik dan kontiniu akan membuat ATR 

lebih dapat mengenali dan merasakan bunyi-bunyi dan irama yang ada 

disekitarnya. Sehingga anak dapat mempersepsikan bunyi-bunyi yang ada di 

sekitarnya seperti bunyi alarm, bunyi bel, dan benda-benda lainnya yang ada 

disekitarnya. 

Berdasarkan hasil grand tour yang telah penulis lakukan pada bulan Febuari 

2015 di dua sekolah luar biasa (SLB) dengan jumlah guru pendidik ATR 

sebanyak tiga orang, penulis menemukan bahwa pembelajaran BKPBI yang 

dilakukan pada umumnya masih belum terlihat hasilnya. Hal ini dapat dilihat dari 

sikap para ATR yang  belum ada reaksi pada dirinya terhadap bunyi-bunyi yang 

ada di sekitarnya. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap beberapa guru yang 

mengajar mata pelajaran BKPBI dan berlatar belakang PLB menyatakan bahwa: “ 

pembelajaran BKPBI dilaksanakan sekurangnya dua kali dalam seminggu dengan 

durasi 2 x 35 menit.” Saat ditanya pada jam keberapa pembelajaran BKPBI itu 
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diberikan guru menyatakan bahwa pembelajaran BKPBI diletakkan pada 

pembelajaran terakhir. 

Sedangkan di sekolah berbeda didapati bahwa ATR digabung dengan Anak 

Tuna Grahita dalam pembelajaranpada kelas yang sama. Sehingga untuk 

pembelajaran BKPBI untukanakATR diberikan di luar jam pelajaran. Hal ini 

disebabkan karena jumlah ATR yang sedikit dan keterbatasan guru profesional 

untuk mengajar. 

Kurikulum pembelajaran untuk anak kelas 1 hingga kelas 6 yaitu berdasarkan 

kurikulum KTSP”. Dengan ketentuan jam pelajaran yang menyatakan bahwa 

permbelajaran dilakukan dengan dua kali tatap muka dalam seminggu dengan 

durasi 45 menit.Namun ada juga SLB yang menggabungkan antara anak 

gangguan pendengaran dengan anak gangguan intelektual dalam satu kelasnya. 

Hal ini disebabkan terbatasnya ruangan kelas yang dimiliki oleh sekolah tersebut. 

Padahal pembelajaran BKPBI sangatlah penting bagi ATR, karena dengan 

adanya pembelajaran BKPBI tentunya kemampuan anak dalam mempersepsikan 

dan mengenali danmerasakan bunyi akan meningkat. Sehingga anak tidak lagi 

terkendala dalam mempersepsikan dan mengenali bunyi yang ada di sekitarnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

meneliti persepsi guru SLBterhaddap pembelajaran BKPBI di SLB se-Kota 

Padang. Sehingga dapat mengetahui bagaimana persepsi guru SLB mengenai 

pelaksanaan pembelajaran BKPBI tersebut. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, 

penulisdapatmengidentifikasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Anak dengan gangguan pendengaran yang masih belum mampu 

mempersepsikan bunyi-bunyi yang ada di sekitarnya. 

2. Fakta tentang Pembelajaran bkpbi yang secara teori dapat membantu 

masalah anak dengan gangguan pendengaran masih belum ditemui di 

lapangan. 

3. Penempatan jam pembelajaran BKPBI yang selalu ditempatkan pada 

jam terakhir dari pembelajaran. 

4. Kurikulum yang menjadi pedoman atau acuan yang digunakan oleh 

guru  dalam mengembangkan, memodifikasi, ataupun merancang 

proses pembelajaran bkpbi. 

5. Pengetahuan guru mengenai media dan hal-hal kecil lain untuk 

memulai pembelajaran bkpbi yang masih minim. 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, peneliti menentukan batasan masalah 

berdasarkan identifikasi masalah, adapun permasalahan yang akan diteliti 

yaitu “Persepsi Guru BKPBI terhadap PelaksanaanPembelajaran Bina 

Komunkasi Persepsi Bunyi dan Irama se Kota Padang“. Hal ini bertujuan 

agar penelitian yang dilakukan peneliti lebih terarah.  

D. Rumusan Masalah  
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Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

diajukan sebagai berikut : Bagaimana persepsi Guru Mengenai 

Pembelajaran Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama di kota Padang 

? 

E. Pertanyaan Penelitian  

Agar penelitian ini efektif terarah, maka perlu dikembangkan 

dalam bentuk pertanyaan yang akan dicari jawabannya. Adapun 

pertanyaan dalam penelitian ini yaitu: 

1. BagaimanaPersepsi guru mengenai masih terbatasnya kemampuan 

ATR dalam mempersepsikan bunyi sekitarnya, walaupun telah 

diberikan pembelajaran BKPBI? 

2. Bagaimana Persepsi guru mengenai jam pelajaran BKPBI yang 

ditempatkan pada jam pelajaran yang terakhir? 

3. Bagaimana Persepsi guru mengenai Kurikulum yang digunakan untuk 

pembelajaran BKPBI? 

F. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui Persepsi guru mengenai hambatan yang ditemui 

saat pelaksanaan pembelajaran BKPBI. 

2. Untuk mengetahui Persepsi guru mengenai jam pelajaran BKPBI 

yang ditempatkan pada jam pelajaran yang terakhir. 

3. Untuk mengetahui Persepsi guru mengenai Kurikulum yang 

digunakan untuk pembelajaran BKPBI 

G. Manfaat Penelitian  
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1. Bagi peneliti 

Untuk mengetahui persepsiguruterhadappelaksanaan pembelajaran 

BKPBI diberikan, dan mengetahui hal-hal lainnya mengenai 

pembelajaran BKPBI. 

2. Guru 

Sebagai pedoman untuk meningkatkan kualitas dari pembeljaran 

BKPBI yang akan diberikan. 

3. Kepala sekolah 

Sebagai pedoman dan acuan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran 

BKPBI. 

4. Peneliti selanjutnya 

Sebagai acuan dan pedoman dalam melanjutkan penelitian mengenai 

pembelajaran BKPBI. 

  


